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Respon fisiologis domba dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti perubahan iklim dan 
pakan. Terbatasnya lahan pertanian dan padang penggembalaan menyebabkan sulitnya memperoleh 
rumput sebagai pakan sumber serat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari efek 
pemberian kangkung kering dan limbah tauge sebagai pakan pengganti rumput terhadap respon 
fisiologis domba ekor tipis jantan (umur kurang dari 1 tahun) dan palatabilitas limbah tauge dan 
kangkung kering sebagai pengganti rumput. Perlakuan pakan yang diberikan yaitu P0 (50% 
konsentrat+50% rumput), P1 (50% konsentrat+50% kangkung kering), and P2 (50% konsentrat+50% 
limbah tauge). Parameter yang diamati yaitu palatabilitas, suhu rektal, denyut jantung dan laju 
respirasi. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 3 macam 
perlakuan pemberian pakan dan 4 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dan uji 
lanjut Tukey. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan pemberian pakan tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap suhu rektal, denyut jantung dan lju respirasi. Palatabilitas pakan yang paling 
baik adalah pakan P2 (50% konsentrat+50% limbah tauge). Kesimpulan dari penelitian ini, limbah 
tauge dan kangkung kering memiliki palatabilitas yang baik dan tidak berpengaruh nyata terhadap 
respon fisiologis domba ekor tipis sehingga dapat digunakan sebagai pengganti rumput. 
 




 Physiological response are influenced by environmental conditions, such as climate change 
and the feed. Limitied of land crop and farm cause difficulties to find grass as fiber feed. This research 
aimed to study the effect of dried kale and bean sprouts waste for substitution the grass on the 
physiological response of male javanese thin thailed sheep (under one years old) and their 
palatability. Feed treatment were : P1 (50% concentrate+50% grass), P2 (50% concentrate+50% 
dried kale), and P3 (50% concentrate+50% bean sprouts waste) respectively. The parameters were 
palatability, rectal temperature, heartbeat and respiration frequency. Analyze method used completely 
randomized design with three treatments of feeding and 4 replications was used. Data processed by 
ANOVA and Tukey’s for further test. The experimental result showed that feed treatment were not 
significant (P>0.05) to rectal temperature, heartbeat and respiration frequency. The best palatability 
seen on P2 feed (50% consentrate + 50% mung bean sprout waste). The conclusion were bean 
sprout waste and dried kale can be used to substitute grass, they had a good palatability and they did 
not give bad effect to physiological of javanese thin tailed sheep.The conclusion of this study, bean 
sprout waste and dried kale has a good palatability and were not significant to physiological response 
of javanese thin tailed sheep so it can be used to substitute grass. 
 





Usaha penggemukan domba 
semakin berkembang pesat saat ini. Hal ini 
disebabkan domba merupakan salah satu 
hewan penghasil daging yang cukup 
diminati di Indonesia. Domba bersifat 
prolifik yaitu dapat beranak lebih dari satu 
per kebuntingan, mudah beradaptasi baik 
pada kondisi iklim setempat sehingga 
pemeliharaan domba relatif mudah. Faktor 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan seekor ternak 
diantaranya faktor genetik dan lingkungan. 
Pemilihan bakalan yang baik secara 
genetik berpengaruh terhadap hasil akhir 
pemeliharaan. Selain itu, faktor lingkungan 




Journal of Livestock Science and Production 
p-ISSN 2598-2915 
e-ISSN 2598-2907 
 Volume 2 No. 1 




manajemen pemeliharaan juga 
berpengaruh terhadap hasil akhir yang 
akan diperoleh. 
Salah satu cara yang dapat 
ditempuh untuk meningkatkan produktivitas 
domba dapat dilakukan dengan 
memperhatikan pakan, baik dari segi 
ketersediaan maupun kandungan 
nutrisinya. Pakan yang tersedia harus 
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak 
domba baik dari segi kualitas dan 
kuantitasnya. Pakan utama ternak domba 
adalah hijauan rumput atau leguminosa 
yang memiliki kandungan serat kasar yang 
tinggi. Selain hijauan, juga pakan penguat 
berupa konsentrat untuk meningkatkan 
produktivitasnya. 
Berdasarkan penelitian 
Mulyaningsih (2006) pemberian pakan 
berupa hijauan yang ditambahkan 
konsentrat akan menghasilkan 
pertumbuhan dan perkembangan domba 
yang baik. Penggunaan konsentrat saja 
untuk pakan domba ternyata memiliki 
beberapa kekurangan diantaranya 
kandungan serat kasar yang rendah dan 
harganya yang relatif mahal. Penggunaan 
rumput saja sebagai pakan domba juga 
memiliki kekurangan yaitu kandungan 
proteinnya yang rendah. Selain itu, rumput 
menjadi semakin terbatas karena semakin 
terbatasnya lahan untuk pertanian dan 
ladang penggembalaan peternakan. Oleh 
karena itu perlu digunakan pakan alternatif 
yang fungsinya dapat menggantikan 
rumput yaitu pakan dengan kandungan 
serat kasar tinggi dan kandungan protein 
tinggi serta harganya yang relatif lebih 
murah dengan tujuan untuk meningkatkan 
produktivitas domba. 
Penggalian potensi penggunaan 
limbah pertanian dan industri sebagai 
bahan pakan lokal sangat diperlukan. 
Limbah pertanian seperti limbah tauge dan 
kangkung kering dapat menjadi pilihan 
alternatif pengganti rumput dan 
meminimalkan penggunaan konsentrat 
sehingga biaya pakan menjadi lebih 
rendah. Pakan dan lingkungan yang tidak 
tepat dapat menurunkan palatabilitas dan 
respon fisiologis sehingga dapat 
menurunkan produktivitas domba. Oleh 
karena itu, manajemen pakan dan 
lingkungan sangat penting dalam upaya 
peningkatan produktivitas ternak. 
Pemanfaatan limbah tauge dari pasar dan 
kangkung kering yang dicampurkan 
dengan konsentrat, diharapkan dapat 
mengahasilkan palatabilitas pakan yang 
baik serta respon fisiologis yang 
mendukung sehingga produktivitasnya 
dapat meningkat. Tujuan penelitian ini 
adalah menguji palatabilitas pakan asal 
limbah tauge dan membuktikan pengaruh 
pemberian pakan limbah tauge dan 
kangkung kering sebagai pengganti rumput 
terhadap respon fisiologis domba ekor tipis. 
 
Materi dan Metode 
 
Ternak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Domba Ekor Tipis 
yang berjumlah 12 ekor dan berumur 
kurang dari satu tahun. Rataan bobot awal 
domba 16.38±0.89 kg (CV=5.43%). Pakan 
yang digunakan adalah konsentrat 
komersial, rumput lapang diperoleh dari 
padang rumput laboratorium lapang 
ruminansia kecil, limbah tauge diperoleh 
dari pasar Bogor dan kangkung kering 
diperoleh dari Malang, Jawa Timur. Rasio 
hijauan dan konsentrat adalah 50:50. 
Komposisi pakan dapat dilihat pada Tabel 
1. Pemberian air minum pada domba 
adalah dengan air bersih yang berasal dari 
sumur yang terdapat di kandang B 
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian 
Bogor dengan cara dimasukkan kedalam 
ember kecil yang diletakkan di dalam 
kandang secara ad libitum. Pemeliharaan 
domba ekor tipis dilakukan selama 8 
minggu. Presentase pakan berdasarkan 
bahan kering ransum yaitu sebesar 4% dari 
bobot badan. Perlakuan yang digunakan 
yaitu P0 = 50% konsentrat + 50% rumput, 
P1 = 50% konsentat + 50% kangkung 









Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan dan ransum berdasarkan bahan kering 
Pakan* BK (%) Abu (%) PK (%) SK (%) LK (%) BETA-N (%) 
Konsentrat 100 14,11 13,14 16,92 5,97 49,86 
Rumput 100 5,65 8,73 29,13 1,92 54,57 
Kangkung kering 100 15,82 11,13 27,64 3,24 42,48 
Limbah tauge 100 7,35 13,63 49,44 1,16 28,42 
P0 100 9,88 9,88 23,03 3,37 52,22 
P1 100 14,97 14,97 22,28 4,03 46,17 
P2 100 10,73 10,73 33,18 2,99 39,14 




Gambar 1. Jenis pakan yang digunakan 
 
Peralatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kandang individu 
berbentuk panggung dengan ukuran 1.5 x 
0.75 m yang dilengkapi dengan tempat 
pakan dan minum. Peralatan lain yang 
digunakan adalah timbangan duduk 
dengan kapasitas 5 kg untuk menimbang 
pakan dan sisa pakan, timbangan gantung 
dengan kapasitas 40 kg untuk menimbang 
bobot badan domba, karung sebagai 
penggantung domba pada saat ditimbang, 
gunting, label, obat cacing dan obat mata. 
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari 
yaitu pagi (07.00) dan sore (16.00). 
Penimbangan sisa pakan dilakukan pada 
pagi hari sebelum pemberian pakan pagi. 
Pengambilan data respon fisiologis 
dilakukan setiap pagi, siang dan sore pada 
hari ke-1, 3, 30, 32, 54 dan 57. Data 
penunjang yang diambil yaitu bobot badan 
yang dilakukan dua minggu sekali. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 
pemberian pakan pengganti rumput yaitu 
kangkung kering dan limbah tauge.  dan 
diulang sebanyak empat kali ulangan. Data 
yang diperoleh dianalisis secara statistik 
dengan analysis of variance (ANOVA) jika 
berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji 
Tukey. Data diolah dengan menggunakan 
software minitab 16. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Suhu lingkungan dan kelembaban 
merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi produktivitas ternak. Suhu 
adalah ukuran untuk mengetahui intensitas 
panas sedangkan jumlah uap air di udara 
disebut kelembaban (Yousef 2000). Rata-
rata suhu dan kelembaban di dalam 
kandang adalah 26 oC dan 89% sedangkan 
rata-rata suhu dan kelembaban di luar 
kandang adalah 25 oC dan 76%. Data suhu 
dan kelembaban udara pada lingkungan 
penelitian tersaji pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan suhu dan kelembaban lingkungan penelitian 
Tempat  Waktu Suhu oC Kelembaban (%) 
 Pagi  24,6 ± 1,2 91,2 ± 1,53 
Dalam kandang Siang  28,2 ± 2,75 87,0 ± 4,36 
 Sore  26,7 ± 1,90 88,6 ± 4,59 
 Pagi  22,3 ± 1,75 88,2 ± 2,61 
Luar kandang Siang  30,2 ± 0,85 63,0 ± 2,86  
 Sore  23,3 ± 2,16 77,2 ± 4,55 
 
Rata-rata suhu lingkungan pada 
pagi dan sore hari lebih rendah 
dibandingkan dengan suhu lingkungan 
pada siang hari sedangkan kelembaban 
pada pagi dan sore hari lebih tinggi 
dibandingkan siang hari. Menurut Yousef 
(2000), daerah termoneutral zone untuk 
domba berkisar antara 22-31 ºC dan 
kelembaban dibawah 75%. Ternak akan 
berusaha menyesuaikan suhu tubuhnya 
terhadap lingkungan dengan cara 
melakukan evaporasi ketika suhu 
lingkungan panas dan akan memproduksi 
panas ketika suhu lingkungan dingin. Tabel 
3 memperlihatkan bahwa kelembaban di 
dalam kandang lebih tinggi dibanding 
kelembaban di luar kandang baik pagi, 
siang maupun sore hari. Tingginya 
kelembaban di dalam kandang dapat 
disebabkan konstruksi kandang yang 
kurang tepat sehingga sirkulasi udara 
dalam kandang tidak lancar. Kondisi 
tersebut dapat berpengaruh terhadap 
respon fisiologis domba. 
Secara umum domba yang 
digunakan dalam kondisi sehat. Selama 
pemeliharaan, penyakit yang sering 
diderita domba yaitu sakit mata dan diare. 
Sakit mata ditandai dengan mata merah 
dan berlendir dan kadang kelopak mata 
sulit terbuka. Diare ditandai dengan 
berubahnya tekstur feses menjadi lebih cair 
dan bau yang menyengat. Domba yang 
sering sakit mata terjadi pada perlakuan 
pakan P2 (50% konsentrat+50% kangkung 
kering). Hal tersebut disebabkan karena 
kondisi pakan P2 yang kering berdebu 
yang masuk kemata. Domba yang sering 
menderita diare terjadi pada perlakuan P0 
(konsentrat 50% + rumput 50%) dimana 
kondisi rumput yang masih basah akibat 
curah hujan pada bulan tersebut tinggi. 
Menurut Yamin (2010) kondisi masa 
penggemukan domba yang ideal 
berlangsung selama 2-3 bulan.  
Konsumsi merupakan faktor 
esensial sebagai dasar untuk hidup pokok 
dan untuk produksi. Faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 
pakan adalah jenis kelamin, bobot badan, 
keaktifan tahap pertumbuhan, kondisi 
fisiologis ternak dan kondisi lingkungan. 
Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh 
palatabilitas yang tergantung pada 
beberapa hal antara lain penampilan dan 
bentuk pakan, bau, rasa dan tekstur pakan 
(Church dan Pond 1988). Rataan konsumsi 
pakan selama penelitian dapat dilihat di 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rataan konsumsi pakan selama penelitian 
Pakan 
P0 P1 P2 Rataan 
(g/ekor/hari) 
Konsentrat 388,71 ± 25,44 378,71 ± 24,62 406,16 ± 23,78 391,04 ± 25,31 
Rumput 1422,24 ± 61,68 - - 1422,24 ± 61,68 
Kangkung kering - 351,87 ± 22,90 - 351,87 ± 22,90 
Limbah tauge - - 850,11 ± 49,77 850,11 ± 49,77 
Bahan kering Total 594,73 ± 31,70b 601,73 ± 41,68b 706,36 ± 41,35a 634,73 ± 62,53 
Presentase konsumsi segar 87,03 ± 4,63%  87,97 ± 5,73% 94,46 ± 5,53% 89,82 ± 5,92% 
Keterangan: huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05); P0= 50% 
konsentrat + 50% rumput; P1= 50% konsentrat + 50% kangkung kering; P2= 50% konsentrat + 50% limbah 
tauge *konsentrat= 430g/ekor/hari; Rumput= 1700 g/ekor/hari; kangkung kering= 400g/ekor/hari; limbah tauge= 
900g/ekor/hari 
 
Secara deskriptif persentase 
konsumsi pakan segar menunjukkan 
bahwa pakan P2 memiliki persentase lebih 
besar dari pakan P0 dan P1. Hal ini 
60 
 
menunjukkan bahwa palatabilitas pakan P2 
lebih baik dari P0 dan P1. Pakan P2 
memiliki tekstur yang tidak kering dan 
warna yang lebih cerah daripada pakan P1 
yang teksturnya kering. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa substitusi 
rumput dengan limbah tauge dan kangkung 
kering berpengaruh nyata (P<0.05) 
terhadap konsumsi bahan kering pakan. 
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa 
konsumsi bahan kering ransum P0 yang 
mengandung 50% konsentrat dan 50% 
rumput (594,73 g/ekor/hari) dan ransum P1 
yang mengandung 50% konsentrat dan 
50% kangkung kering (601,73 g/ekor/hari) 
lebih rendah dari ransum P2 yang 
mengandung 50% konsentrat dan 50% 
limbah tauge (706,36 g/ekor/hari). Pakan 
P0 mengandung rumput segar dengan 
kadar air yang tinggi (80,19%) dibanding 
dengan limbah tauge (63,38%) dan 
kangkung kering (25,55%) sehingga 
walaupun domba mengkonsumsi dalam 
jumlah banyak, konsumsi bahan keringnya 
rendah karena kadar air yang tinggi 
tersebut. Domba akan berhenti makan 
ketika kapasitas rumennya telah penuh. 
Pakan P2 juga memiliki palatabilitas pakan 
yang lebih baik dari P0 dan P1 sehingga 
konsumsi bahan keringnya juga paling 
tinggi. Rataan konsumsi bahan kering 
pakan selama penelitian sesuai dengan 
konsumsi bahan kering domba menurut 
NRC (1985) yaitu berkisar antara 500-1000 
gram/ekor/hari. Limbah tauge dan 
kangkung kering pada Tabel 2 memiliki 
persentase protein 13,63% dan 11,13% 
yang lebih baik dari rumput yaitu 8,73%. 
Kandungan protein tersebut yang 
menjadikan pakan tersebut dapat menjadi 
alternatif pengganti rumput pada musim 
kemarau dan kualitas pakan yang menjadi 
lebih baik. Zat-zat makanan organik yang 
dapat dicerna adalah protein, lemak, serat 
kasar dan BETN. 
Rangkaian proses fisiologis akan 
mempengaruhi kondisi dalam tubuh ternak 
yang berkaitan dengan faktor cuaca, nutrisi 
dan manajemen (Awabien 2007). Respon 
fisiologis yang diamati pada penelitian ini 
adalah denyut jantung, respirasi dan suhu 
rektal domba. Suhu rektal adalah suatu 
indikator yang baik untuk menggambarkan 
suhu internal tubuh ternak. Suhu 
permukaan kulit, suhu rektal dan suhu 
tubuh meningkat dengan meningkatnya 
suhu lingkungan (Purwanto et al. 1994). 
Suhu rektal juga dapat menunjukkan efek 
dari cekaman lingkungan terhadap domba. 
Rataan suhu rektal domba ekor tipis 
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 
4. 
 
Tabel 4. Rataan suhu rektal domba 
Waktu P0 P1 P2 Rataan 
  
O
C   
Pagi 38,41 ± 0,13 B 38,50 ± 0,11 B 38,74 ± 0,08 A 38,55 ± 0,17 b 
Siang 38,99 ± 0,13 A 38,92 ± 0,51 A 38,96 ± 0,10 A 38,96 ± 0,04 a 
Sore 38,99 ± 0,16 A 39,02 ± 0,26 A 39,08 ± 0,20 A 39,03 ± 0,05 a 
Rataan 38,80 ± 0,33 38,81 ± 0,28 38,93 ± 0,17  
Keterangan: Huruf kapital yang berbeda pada baris atau huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05); P0 = 50% konsentrat + 50% rumput; P1 = 50% konsentrat + 50% 
kangkung kering; P2 = 50% konsentrat + 50% limbah tauge 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa substitusi rumput dengan limbah 
tauge dan kangkung kering berpengaruh 
nyata (P<0.05) terhadap suhu rektal pada 
pagi hari. Hasil uji lanjut menunjukkan 
bahwa pakan P2 memiliki suhu rektal yang 
lebih tinggi dari P0 dan P1. Secara umum, 
hasil analisis ragam suhu rektal tidak 
berbeda nyata sehingga dapat diduga 
bahwa limbah tauge dan kangkung kering 
dapat dijadikan alternatif pengganti rumput. 
Rataan suhu rektal dalam penelitian ini 
masih berada dalam kisaran normal untuk 
domba tropis yaitu 38,2-40oC (Smith dan 
Mangkoewidjojo 1988). Baillie (1988), 
menjelaskan bahwa variasi suhu tubuh 
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, 
konsumsi pakan, minum lingkungan dan 
aktivitas. Penjelasan tersebut memberikan 
gambaran bahwa suhu rektal domba 
kurang dipengaruhi oleh pemberian 
ransum, akan tetapi dimungkinkan lebih 
dipengaruhi oleh faktor lain tersebut. 
Berdasarkan Tabel 4 hasil analisis 
ragam suhu rektal terhadap waktu 
pengukuran berpengaruh nyata (P<0,05). 
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hasil uji lanjut menunjukan suhu rektal 
domba terendah pada pagi hari kemudian 
meningkat pada siang dan sore hari 
disebabkan karena suhu lingkungan pada 
pagi hari lebih rendah dari siang dan sore 
hari. Purwanto et al. (1994) menyatakan 
bahwa suhu rektal domba berbanding lurus 
dengan suhu lingkungan. Semakin tinggi 
suhu lingkungan maka semakin tinggi pula 
suhu rektal domba. Suhu rektal, suhu 
permukaan kulit dan suhu tubuh meningkat 
dengan meningkatnya suhu lingkungan. 
Jantung memiliki suatu mekanisme 
khusus yang menjaga denyut jantung dan 
menjalankan potensi aksi keseluruhan otot 
jantung untuk menimbulkan denyut jantung 
yang berirama (Isnaeni 2006). Hasil rataan 
denyut jantung masing-masing perlakuan 
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 
5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
substitusi rumput dengan limbah tauge dan 
kangkung kering tidak berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap denyut jantung domba 
ekor tipis. Hasil rataan denyut jantung 
domba selama penelitian masih dalam 
kisaran normal seperti yang dikemukakan 
oleh Smith dan Mangkoewidjojo (1988) 
yaitu antara 70-80 kali/menit. Denyut 
jantung domba pada penelitian ini secara 
keseluruhan masih berada pada batas 
normal yaitu 72-85 kali/menit 
 
Tabel 6. Rataan denyut jantung domba 
Waktu P0 P1 P2 Rataan 
  Kali/menit   
Pagi 72,88 ± 5,81 73,33 ± 9,41 74,54 ± 2,91 73,58 ± 0,86b 
Siang 79,00 ± 6,66 79,00 ± 4,91 85,13 ± 7,18 81,04 ± 3,54a 
Sore 75,29 ± 6,52 72,04 ± 5,03 79,96 ± 5,55 74,76 ± 2,50 b 
Rataan 75,72 ± 3,08 74,79 ± 3,70 78,88 ± 5,55  
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05); P0 = 
50% konsentrat + 50% rumput; P1 = 50% konsentrat + 50% kangkung kering; P2 = 50% konsentrat + 50% 
limbah tauge 
 
Jumlah protein yang terkandung 
dalam ransum yang paling tinggi adalah 
ransum P2 yang mengandung limbah 
tauge (13,38%) dibandingkan dengan 
pakan P0 yang mengandung rumput 
(10,92%) dan P1 yang mengandung 
kangkung kering (12,14%). Asam Glutamat 
yang dimiliki oleh kacang hijau di dalam 
protein yaitu sekitar 17% (Rukmana 1997). 
Zhou et al. (2006) menyatakan bahwa efek 
fisiologis dari glutamat di dalam jaringan 
dapat melemahkan kontraksi otot namun 
membangkitkan rangsangan respon 
kardiovaskular. Kardiovaskular 
menyangkut sistem peredaran darah, maka 
hal ini dapat memicu jantung untuk 
berdenyut lebih cepat sehingga domba 
yang diberi pakan mengandung limbah 
tauge memiliki denyut jantung yang lebih 
cepat. Kacang hijau maupun tauge 
memiliki beberapa anti nutrisi yaitu Trypsin 
inhibitor, Haemagglutinin activity, Tannins, 
Phytic acid (Mubarak 2004). Menurut 
Marquardt et al. (1975), Haemagglutinin 
yang terkandung pada leguminosa dapat 
menggumpalkan sel darah. Penggumpalan 
darah akibat adanya haemagglutinin, akan 
memacu denyut jantung untuk bekerja 
lebih cepat sehingga darah dapat 
diedarkan secara normal sehingga domba 
yang mengonsumsi ransum yang 
mengandung limbah tauge (P2) memiliki 
denyut jantung yang lebih cepat 
dibandingkan domba yang mengonsumsi 
ransum yang mengandung rumput (P0) 
dan kangkung kering (P1). Menurut 
Anggara (2009), kangkung memiliki efek 
sedatif atau menenangkan dan dapat 
mengendurkan saraf karena kandungan 
mineral seng dan selenium yang 
terkandung di dalamnya sehingga memacu 
denyut jantung bekerja santai namun darah 
masih dapat diedarkan secara normal 
sehingga domba P1 lebih tenang (sedikit 
aktivitas) dibanding dengan domba P0 dan 
P2. 
Denyut jantung terendah pada pagi 
hari, meningkat pada siang dan menurun 
pada sore hari. Kondisi ini juga dapat 
disebabkan karena peningkatan suhu pada 
siang hari dan menurun pada sore hari 
(Tabel 3). Terjadinya peningkatan suhu 
lingkungan tersebut menyebabkan denyut 
jantung meningkat dalam upaya domba 
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untuk dapat mengimbangi suhu lingkungan 
yang meningkat agar suhu tubuh tetap 
dalam batas normal. Devendra dan 
McLeroy (1982) menjelaskan bahwa 
peningkatan laju denyut jantung yang tajam 
terjadi pada saat peningkatan suhu 
lingkungan. 
Hasil rataan respirasi domba 
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 
7. 
 
Tabel 7. Rataan laju respirasi domba 
Waktu P0 P1 P2 Rataan 
  Kali/menit   
Pagi 22,54 ± 3,27 22,54 ± 2,79 24,09 ± 3,82 23,06 ± 0,89 b 
Siang 28,38 ± 2,01 28,00 ± 2,84 28,50 ± 3,54 28,29 ± 00,26 a 
Sore 25,63 ± 2,48 25,58 ± 3,13 26,38 ± 5,75 25,86 ± 0,45 ab 
Rataan 25,52 ± 2,92 25,37 ± 2,74 26,32 ± 2,21  
Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05); P0 = 
50% konsentrat + 50% rumput; P1 = 50% konsentrat + 50% kangkung kering; P2 = 50% konsentrat + 50% 
limbah tauge 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa substitusi rumput dengan kangkung 
kering dan limbah tauge tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap laju respirasi 
domba. Rata-rata respirasi domba normal 
menurut Frandson (1992) yaitu berkisar 
antara 26-32 hembusan/menit. Rata-rata 
respirasi domba pada penelitian ini 
mendekati kisaran normal. Hal ini 
disebabkan karena denyut jantung yang 
masih dalam kisaran normal sehingga 
berdampak pula terhadap laju respirasi. 
Peningkatan konsumsi dapat 
menyebabkan peningkatan produksi panas 
sehingga akan bernafas lebih banyak 
(Ifafah 2012). 
Suhu lingkungan juga berpengaruh 
terhadap laju respirasi domba dimana 
domba meningkatkan frekuensi 
respirasinya untuk mengimbangi 
peningkatan suhu lingkungan. Menurut Ali 
(1999), pelepasan panas pada waktu suhu 
tinggi di siang hari akan efektif melalui 
evaporasi, dalam hal ini yaitu dengan 
peningkatan laju respirasi, sehingga terjadi 
peningkatan pelepasan panas melalui 
pernapasan. Rataan laju respirasi tertinggi 
terdapat pada siang hari. Hal ini 
disebabkan karena pada siang suhu 
lingkungan meningkat dan kelembaban 
menurun sehingga domba menstabilkan 





Pemberian pakan limbah tauge dan 
kangkung kering sebagai pakan alternatif 
pengganti rumput dalam ransum ternak 
domba ekor tipis yang berumur kurang dari 
satu tahun selama dua bulan masa 
pemeliharaan tidak mempengaruhi respon 
fisiologis seperti suhu rektal, denyut 
jantung dan laju respirasi domba. 
Penggunaan limbah tauge dan kangkung 
kering dapat menjadi alternatif pakan 
pengganti rumput. Palatabilitas pakan yang 
paling baik adalah pakan P2 yaitu 50% 
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